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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen dengan tujuan meningkatkan
kesadaran dan perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Labang,
Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan. Metode yang diterapkan meliputi penyuluhan dan
pendampingan langsung kepada pelaku UMKM mengenai pengelolaan usaha, pemasaran,
dan peningkatan kualitas produk. Kegiatan ini juga mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya kesadaran berwirausaha sebagai upaya pemberdayaan ekonomi lokal. Hasil
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat
terhadap pengembangan UMKM serta peningkatan aktivitas usaha yang berpotensi
mendongkrak perekonomian desa secara berkelanjutan. Pendekatan yang dilakukan oleh
dosen ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan UMKM di wilayah lain dengan
karakteristik serupa

Peningkatan kesadaran dan perkembangan UMKM di Desa Labang, Kecamatan
Labang, didukung melalui berbagai program hibah dan bantuan yang difasilitasi oleh dosen
dan pemerintah daerah. Dosen memberikan hibah sebagai bagian dari pengabdian masyarakat,
yang bertujuan mendukung pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas produk dan
kemampuan pemasaran mereka. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bangkalan secara aktif
menyalurkan Bantuan Modal Usaha (BMU) berupa peralatan produksi kepada pelaku
UMKM yang sudah berjalan produktif di wilayah Kecamatan Labang, termasuk Desa Labang

Kata kunci: : UMKM, Kesadaran, Teknologi Digital

PENDAHULUAN
Meningkatkan kesadaran dan perkembangan UMKM di Desa Labang,

Kecamatan Labang, menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Melalui program hibah antara kedua Institusi bisa memberikan dampak yang baik buat
masyarakat, dosen berperan aktif dalam memberikan penyuluhan kesehatan dan bisnis
kepada masyarakat, yang berdampak positif pada peningkatan kesadaran kesehatan
sekaligus perkembangan UMKM di desa tersebut. Pendekatan ini meliputi pengecekan
kesehatan, edukasi gizi, pola hidup sehat, serta pelatihan kewirausahaan yang
membantu pelaku UMKM meningkatkan kualitas produk dan daya saing mereka.
Selain itu, strategi pengembangan UMKM yang efektif mencakup koordinasi intensif
dengan masyarakat, pemetaan potensi ekonomi desa, dan peningkatan akses teknologi
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serta pelatihan keterampilan untuk meningkatkan produktivitas dan pemasaran produk
lokal. Pemerintah desa juga dapat memfasilitasi akses modal, pembentukan kelompok
usaha bersama, dan promosi produk melalui media sosial dan pameran. Semua upaya
ini bertujuan menciptakan desa wirausaha (Entrepreneurs Village) yang mandiri dan
mampu bersaing di pasar global, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi desa
secara berkelanjutan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, UMKM didefinisikan sebagai usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha,
dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha besar. UMKM adalah
singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Menurut Tambunan (2012), UMKM
merupakan usaha produktif yang dapat dijalankan oleh individu atau badan usaha di
semua sektor ekonomi. Pengertian ini juga ditegaskan dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2008 yang menyatakan bahwa UMKM adalah usaha yang memiliki kriteria
tertentu berdasarkan kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan

Permasalahan UMKM di masyarakat Desa Labang Kecamatan Labang meliputi
beberapa aspek utama. Pertama, rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses
teknologi menghambat pelaku UMKM dalam memanfaatkan pemasaran digital secara
optimal, sehingga pemasaran masih banyak dilakukan secara konvensional. Kedua,
pelaku UMKM sering menghadapi fluktuasi harga bahan baku dan produk yang tidak
stabil, khususnya pada sektor perikanan dan kerajinan, yang berdampak pada
ketidakpastian pendapatan. Ketiga, kurangnya pemahaman dan penerapan manajemen
usaha yang baik, termasuk pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran, menjadi
kendala dalam pengembangan usaha. Keempat, budaya kepengikutan (followership)
pelaku UMKM yang belum optimal menyebabkan kurangnya kepatuhan terhadap saran
dan pelatihan dari pemerintah atau lembaga terkait, sehingga pengembangan usaha
menjadi terhambat. Selain itu, tantangan kesehatan dan risiko kerja juga mempengaruhi
produktivitas pelaku UMKM yang bergerak di sektor perikanan.

Kurangnya pemahaman dan penerapan manajemen usaha yang baik, termasuk
pengelolaan keuangan dan strategi pemasaran, menjadi kendala utama dalam
pengembangan UMKM di Desa Labang. Banyak pelaku UMKM masih belum
menerapkan pencatatan keuangan secara sistematis, seringkali hanya mencatat barang
masuk dan keluar tanpa laporan keuangan yang lengkap dan pengendalian yang efektif.
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengelola arus kas, menentukan harga jual yang
optimal, serta mengukur keuntungan secara akurat. Selain itu, pelaku UMKM
cenderung mengabaikan pentingnya laporan keuangan karena tujuan pinjaman modal
seringkali hanya mengandalkan agunan pribadi tanpa perlu laporan keuangan resmi. Di
sisi pemasaran, keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran modern, terutama
pemasaran digital, membatasi kemampuan UMKM untuk memperluas pasar dan
meningkatkan penjualan. Penggunaan media sosial dan marketplace sebagai sarana
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pemasaran masih belum optimal, padahal hal ini sangat potensial untuk meningkatkan
daya saing produk local.

Masyarakat Desa Labang di Kecamatan Labang memiliki peran aktif dalam
pengembangan UMKM sebagai sumber penghidupan utama dan pendorong ekonomi
lokal. Mereka terlibat dalam berbagai jenis usaha kecil dan menengah yang berfokus
pada produk lokal, seperti kerajinan tangan, makanan khas, dan jasa. Melalui program
Kuliah Kerja Nyata (KKN), masyarakat mendapatkan pendampingan dalam
peningkatan kualitas produk, pelatihan pemasaran digital, serta pembuatan logo dan
kemasan yang menarik untuk memperkuat identitas usaha mereka. Kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya kesehatan dan bisnis juga meningkat, berkat
penyuluhan yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen. Dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait berupa bantuan modal, pelatihan, dan fasilitasi pemasaran turut
memperkuat semangat kewirausahaan warga desa. Secara keseluruhan, masyarakat
Desa Labang menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengembangkan UMKM mereka,
berupaya meningkatkan daya saing produk, serta berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi desa yang berkelanjutan

Kondisi masyarakat Desa Labang dalam UMKM menunjukkan dinamika yang
cukup kompleks dan beragam. Sebagian besar masyarakat masih menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian, perdagangan, dan jasa, dengan banyak yang
memanfaatkan potensi lokal dan lahan yang ada untuk berwirausaha, termasuk menjadi
pedagang kaki lima (PKL) di kawasan strategis seperti kaki Jembatan Suramadu.
Mobilitas sosial yang meningkat pasca pembangunan Jembatan Suramadu membuka
peluang baru bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha, namun juga membawa
tantangan seperti persaingan usaha yang ketat dan masalah sosial.

METODE IMPLEMENTASI

Pendekatan ini melibatkan peneliti secara langsung dengan pelaku UMKM
sebagai sasaran, memberikan pengetahuan, dan melakukan pendampingan dalam
pembukuan sederhana berbasis teknologi. Setelah pendampingan, pelaku UMKM
diharapkan mampu mengelola pembukuan sederhana secara. survei lingkungan
masyarakat yang menjadi sasaran utama. alah satu permasalahan di Desa Labang
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan adalah kurangnya wawasan berharga
kepada para pelaku UMKM di daerah tersebut mengenai cara maupun tahapan dalam
memperluas jaringan konsumen dan menjaga eksistensinya melalui pemanfaatan
digital marketing dalam memasarkan produknya, sehingga dapat meningkatkan
penjualan produk UMKM yang mereka miliki.

Pemasaran Konvensional: Banyak pelaku UMKM di Desa Labang Kecamatan
Labang Kabupaten Bangkalan masih menggunakan metode pemasaran konvensional
yang tidak efektif dalam meningkatkan pendapatan. Hal ini berdampak pada daya
saing produk lokal di pasar yang semakin kompetitif. Kurangnya Pengetahuan tentang
Teknologi: Pelaku UMKM sering kali kurang memahami teknik pemasaran online
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yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Ini menghambat kemampuan
mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan

HASIL PELAKSANAAN
Pembahasan mengenai peningkatan kesadaran dan perkembangan UMKM di

Desa Labang, Kecamatan Labang, melalui hasil hibah dosen dapat dilihat dari peran
strategis dosen dalam melakukan pengabdian masyarakat yang didanai hibah penelitian
dan pengabdian. Hibah ini memungkinkan dosen untuk memberikan pelatihan,
pendampingan, dan fasilitasi pengembangan UMKM berbasis potensi desa, seperti
yang dilakukan di berbagai daerah melalui program serupa. Dosen memanfaatkan hibah
untuk membantu pelaku UMKM dalam aspek branding, pembuatan logo produk,
kemasan menarik, serta strategi pemasaran digital yang efektif. Misalnya, pelaksanaan
pelatihan pemasaran digital dan pembuatan website e-commerce bagi UMKM kuliner
di desa lain telah terbukti meningkatkan akses pasar dan daya saing produk lokal.

Pendekatan ini dapat diterapkan di Desa Labang untuk mendorong UMKM naik
kelas dan memperluas pasar. Selain itu, hibah dosen juga digunakan untuk memberikan
pelatihan manajemen usaha dan pengelolaan keuangan agar pelaku UMKM mampu
mengelola usaha secara profesional dan berkelanjutan. Pendampingan berkelanjutan
yang difasilitasi oleh dosen melalui hibah ini sangat penting untuk mengatasi kendala
manajemen dan pemasaran yang selama ini menjadi hambatan utama UMKM di desa.
Dengan dukungan hibah dosen, UMKM di Desa Labang berpotensi mengalami
peningkatan signifikan dalam kesadaran berwirausaha, kualitas produk, dan pemasaran,
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi desa secara berkelanjutan dan
mandiri.

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kesadaran dan
perkembangan UMKM di Desa Labang Kecamatan Labang dari hasil hibah dosen dapat
dilakukan dengan beberapa langkah strategis sebagai berikut:

Workshop Branding dan Identitas Visual Memberikan pelatihan pembuatan logo
dan desain kemasan produk agar UMKM memiliki identitas yang kuat dan mudah
dikenali oleh konsumen. Pelatihan ini membantu pelaku UMKM memahami
pentingnya membangun citra usaha yang profesional untuk meningkatkan daya saing
produk di pasar.
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Pelatihan Pemasaran Digital Fokus pada pemanfaatan media sosial seperti
WhatsApp Business, Facebook Marketplace, dan Google Maps sebagai sarana
pemasaran digital. Pelatihan ini bertujuan memperluas jangkauan pasar UMKM dan
meningkatkan daya saing produk lokal di era digital. Pendampingan dilakukan secara
langsung agar pelaku UMKM dapat mengaplikasikan ilmu pemasaran digital secara
efektif.

Pendampingan Manajemen Usaha dan Keuangan Memberikan bimbingan tentang
pengelolaan keuangan sederhana, pencatatan usaha, dan strategi pemasaran yang tepat.
Pendampingan berkelanjutan ini membantu pelaku UMKM mengelola bisnis secara
profesional dan berkelanjutan, sekaligus mengatasi kendala dalam manajemen usaha.

Monitoring dan Evaluasi Setelah pelatihan, dilakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala untuk melihat perkembangan UMKM, memberikan solusi atas masalah
yang muncul, dan memastikan penerapan ilmu berjalan optimal. Pelaksanaan pelatihan
dan pendampingan ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat berbasis
hibah dosen yang tidak hanya meningkatkan kesadaran berwirausaha tetapi juga
memperkuat kapasitas UMKM di Desa Labang agar mampu bersaing dan berkembang
secara berkelanjutan.

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dalam meningkatkan kesadaran dan
perkembangan UMKM di Desa Labang Kecamatan Labang dari hasil hibah dosen
merupakan langkah strategis yang mengintegrasikan aspek kesehatan dan bisnis secara
simultan. Berdasarkan program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN dan dosen, pelatihan ini meliputi penyuluhan kesehatan, edukasi gizi,
serta pelatihan kewirausahaan yang bertujuan meningkatkan kualitas produk dan
kemampuan pemasaran UMKM lokal.

Menggunakan dana hibah untuk menyelenggarakan workshop pembuatan logo
dan kemasan produk yang menarik, serta pelatihan pemasaran digital melalui media
sosial dan marketplace, sehingga pelaku UMKM dapat memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing produk mereka. Pendampingan juga diberikan dalam
pengelolaan manajemen usaha dan keuangan sederhana agar UMKM mampu
mengelola usaha secara profesional dan berkelanjutan. Selain itu, pelatihan inovasi
produk seperti diversifikasi olahan singkong menjadi keripik dengan berbagai rasa juga
dilakukan sebagai upaya meningkatkan nilai jual dan kreativitas pelaku UMKM.
Pendekatan ini membantu mengatasi dampak pandemi yang menurunkan daya beli
masyarakat dan penjualan produk lokal. Monitoring dan evaluasi secara berkala
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dilakukan untuk memastikan penerapan materi pelatihan berjalan efektif dan
memberikan hasil nyata dalam peningkatan omzet dan kesadaran berwirausaha
masyarakat Desa Labang. Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan berbasis
hibah dosen menjadi katalisator penting dalam mendorong perkembangan UMKM yang
mandiri dan berkelanjutan di Desa Labang

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Meningkatkan kesadaran dan perkembangan UMKM di Desa Labang, Kecamatan

Labang, merupakan langkah penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat desa. Melalui dukungan program hibah dosen, pelatihan, dan
pendampingan yang terarah, pelaku UMKM dapat memperoleh pengetahuan manajemen
usaha, pengelolaan keuangan, serta strategi pemasaran digital yang efektif. Peningkatan
kualitas produk melalui branding dan inovasi juga menjadi faktor kunci dalam memperkuat
daya saing UMKM di pasar lokal maupun digital. Kolaborasi antara dosen, mahasiswa,
pemerintah desa, dan masyarakat menjadi fondasi utama dalam menciptakan ekosistem
UMKM vyang mandiri dan berkelanjutan. Dengan kesadaran yang semakin meningkat,
UMKM di Desa Labang tidak hanya mampu bertahan di tengah tantangan ekonomi, tetapi
juga berkembang pesat, memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan desa secara
keseluruhan. Oleh karena itu, upaya berkelanjutan dalam pembinaan, pelatihan, dan
pendampingan harus terus dilakukan agar UMKM Desa Labang dapat terus maju dan
berdaya saing tinggi di masa depan.

Selain itu, pembinaan rutin oleh pemerintah kelurahan dan kolaborasi dengan
perguruan tinggi serta komunitas lokal memperkuat pemberdayaan UMKM secara
berkelanjutan. Pengembangan branding dan pemasaran digital membantu UMKM
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan produk, sementara pelatihan
dan pendampingan manajemen usaha meningkatkan profesionalisme pelaku UMKM.
Meskipun masih terdapat tantangan seperti rendahnya kesadaran awal terhadap legalitas
dan keterbatasan modal, upaya pembinaan yang terpadu dan berkelanjutan memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan UMKM.

Saran
Secara keseluruhan, pembinaan UMKM berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil menengah, memperkuat ekonomi lokal, dan
mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif serta berkelanjutan. Bagaimana
peningkatan pembinaan UMKM berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal Apa
tantangan utama yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas UMKM di
kelurahan ini Seberapa efektif program pemberdayaan masyarakat dalam mendukung
pengembangan UMKM di Gunung Anyar Lor Bagaimana kolaborasi antara pemerintah
dan pelaku UMKM mempercepat peningkatan usaha mereka Apa indikator
keberhasilan yang digunakan untuk menilai keberlanjutan peningkatan pembinaan
UMKM di sana
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